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A. Latar Belakang Masalah

Manusia pada hakikatnya adalah sebagai makhlukalsogng
membutuhkan orang lain, tidak dapat dipungkirirsgtierjadi interaksi antara
manusia satu dengan yang lainnya. Komunikasi m&eurpauatu hal yang
penting bagi kehidupan manusia karena merupakan &edutuhan manusia
untuk berkomunikasi dengan orang lain dan perilagbari-hari seseorang
tidak akan lepas dari komunikasi, baik dalam sitdasmal maupun non
formal. Istilah komunikasi sudah dipergunakan dalbanyak waktu dan
kesempatan, salah satunya oleh mahasiswa. Seosdragsiswa yang perilaku
sehari-hari dalam perkuliahan selalu dihiasi dergigasana komunikatif dan
interaktif , mahasiswa akan tau bagaimana situasiuknikasi yang formal dan
informal seperti apa tetapi tidak semua mahasisapatberkomunikasi secara
efektif dan dapat mengemukakan pendapatnya derajlan b

Dalam bukunya Komang Ardana, Robbins dan Coultengatkan
bahwa komunikasi adalah penyampaian dan pemahamasun maksud, tanpa
penyampaian maksud, komunikasi tak akan pernatadierflan tanpa
pemahaman maksud komunikasi jarang berhasdmunikasi adalah proses
sosial. Ketika menginterpretasikan komunikasi secsosial, maksud yang
disampaikan adalah komunikasi selalu melibatkan usianserta interaksi.
Artinya, komunikasi selalu melibatkan dua orang,twapengirim dan
penerima. Keduanya memainkan peranan yang pentagmd proses
komunikasi. Dipandang secara sosial, komunikasis@helibatkan dua orang
yang berinteraksi dengan berbagai niat, motivasin dkemampuah.

Seseorang yang ingin menyampaikan maksudnya agargolain dapat

! Komang Ardana, Perilaku Keorganisasian Edisi, Yogyakarta: Graha llmu, 2009),
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mengerti adalah melalui komunikasi, misalnya dalavatu forum yang
dipimpin oleh seseorang yang berpidato, tentunyseaang itu memiliki
keinginan yang ingin disampaikan di depan forumsebut agar audien dapat
menerima pesan dari isi pidato tersebut.

Dengan komunikasi orang dapat menyampaikan pemgalaya
kepada orang lain, sehingga pengalaman itu memjédi orang lain pula,
tanpa mengalaminya sendiri. Melalui komunikasi jugmang dapat
merencanakan masa depannya, membentuk kelompo#t degmyampaikan
informasi, opini, ide, perasaan, sikap, perbuatam sebagainya kepada
sesamanya secara timbal balik, baik sebagai persiamaupun penerima
komunikasi. Sehingga terbinalah perkembangan keagidmnya baik sebagai
diri pribadi maupun kemasakan sosial, serta temgpapula kehidupan
bersama dan bermasyarakaSeorang mahasiswa di kampus disebut
berkomunikasi dengan dosen jika ia dapat mengenawmkaenya di dalam
ruang perkuliahan, menunjukkan idenya di depan metmaannya, atau
membentuk kelompok organisasi sesuai dengan miaapalik itu semua
ada komunikasi yang menjembatani terbentuknya skediatan, seseorang
dapat mengungkapkan apa yang ingin disampaikaneyada orang lain
melalui komunikasi. Lalu bisa juga seorang dosemgyamenceritakan
pengalaman semasa kuliahnya dahulu kepada mahagswhal tersebut
disebut juga komunikasi yang bertujuan untuk berlpmmgalaman kepada
mahasiswanya.

Komunikasi ditujukan untuk menumbuhkan hubunganiatogang
baik. Manusia adalah makhluk sosial yang tidakndfidup sendiri dan ingin
berhubungan dengan orang lain secara positif. Amaklaslow menyebutnya
“kebutuhan akan cinta” atatibelongingness”. William Schutz merinci
kebutuhan sosial ke dalam tiga hialclusion, control, affectionKebutuhan
sosial adalah kebutuhan untuk menumbuhkan dan mieahpekan hubungan

yang memuaskan dengan orang lain dalam hal inierdie asosiasi

% widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyaraka(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010),
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(inclusion), pengendalian dan kekuasa&ontrol), dan cinta serta kasih
sayang(affection). Jika seseorang ingin bergabung dan berhubungagaden
orang lain, maka individu tersebut ingin mengendadidan dikendalikan dan
ingin mencintai dan dicintai oleh orang lain. Kakhdn sosial ini hanya dapat
dipenuhi dengan komunikasi yang efektilanusia yang memiliki kebutuhan
sosial akan selalu berinteraksi dengan orang lzrk dalam situasi formal
maupun non formal. Dalam mengerjakan suatu haltddipastikan manusia
tidak bisa jika mengerjakannya sendiri, akan adangr lain yang
membantunya. Di tengah-tengah kegiatannya tersaar terjalin interaksi
yang positif untuk dapat mengerjakan suatu hal.

Mahasiswa dengan ragam kegiatan yang tak lepagataunikasi
akan selalu berhubungan dengan suasana yang katifjnglelain di dalam
perkuliahan ada juga kegiatan kemahasiswaan yaasp bilisebut dengan
“organisasi” yang di dalamnya melibatkan banyak ngrauntuk selalu
berinteraksi satu sama lainnya. Evert M. RogersRigkha Agarwala Rogers
dalam bukunya“Communication in Organization”, menyebutkan bahwa
organisasi merupakan suatu sistem. Secara lengkaganisasi
didefinisikannya sebagdia stable system of individuals who work togettaer
achieve, through a hierarchy of ranks and divisoétabour, common goals.”
(suatu sistem yang mapan dari mereka yang bekana sintuk mencapai
tujuan bersama, melalui suatu jenjang kepangkaamdmbagian tugas).

Penggunaan sistem dalam organisasi dapat dinilpat tesebab
pengertian sistem adalah suatu totalitas himpuagiab yang satu sama lain
berhubungan sedemikian rupa sehingga menjadi sesttuan yang terpadu
untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem menunjukianwa bagian-bagian
yang dicakupnya tersebut berinteraksi dan beropesasara teratur dan

harmonis dalam suatu bentuk aturan yang pasti. Badjers dan Rekha
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memandang organisasi sebagai suatu struktur yandgngseingkan proses
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dimanaakde antar manusia satu
dan manusia lainnya berjalan secara harmonis, dnalan pasti. Seseorang
yang mengikuti organisasi yang sama bisa dimungkinkahwa individu
tersebut memiliki tujuan yang sama, dengan intagsgitertemuan yang rutin
dapat melatih individu untuk terbiasa dalam hakberunikasi dengan orang
lain. Hal tersebut dapat juga melatih mahasiswa tayhiasa berkomunikasi
di dalam kelas, misalnya membangun rasa percaydadiam diri seseorang.

Organisasi merupakan wadah atau alat segenap hkamgdan
keinginan dan kemampuan sekumpulan orang bersangikat diri dalam
usaha memenuhi kebutuhannya. Jika dilihat dari gzrasrbentuknya dan
kegunaannya, organisasi juga merupakan salah saysif budaya yaitu
sebagai pengikat masyarakat, berisi pola perilakan lain-lain. Philiph
Selznick berpendapat bahWEhe arrangement of personal for facilitating the
accomplishment of some agree purpose through theadion of function and
responsibilities.” Organisasi adalah pengaturan personal guna metkamiah
pencapaian beberapa tujuan yang telah ditetapk#adunalokasi fungsi dan
tanggung jawab. Seseorang yang bergabung dalam organisasi béaarti
bersatu dengan anggota lainnya untuk membentuk tsgtan dan dapat
sebagai perantara masyarakat untuk mewujudkan sicketu Misalnya
mahasiswa yang memiliki suatu ide tertentu, ia reemgkakan idenya kepada
suatu organisasi maka sesuai dengan fungsinya isagammerupakan suatu
wadah untuk mewujudkan tujuan bersama.

Mengenai hubungan organisasi dengan komunikasi,liavdil V.
Hanney dalam bukunyaCommunication and Organizational Behayior
menyatakan,“Organization consist of a number of people; it ahves
interdependence; interdependence alls for coordimatand coordination
requires communication.” Organisasi terdiri atas sejumlah orang; ia

melibatkan keadaan saling bergantung; keberuntungaamerlukan
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koordinasi; koordinasi mensyaratkan komuniKRasiDi dalam organisasi
terdapat sekumpulan orang yang saling berinteralksigan interaksi secara
timbal balik akan menciptakan komunikasi yang efelddanya kegiatan
dalam organisasi yang berbeda-beda karena setimmt@nmemiliki tugasnya
sendiri-sendiri, tetapi satu sama lain saling hieakayang merupakan satuan
kegiatan dan tiap-tiap orang memberikan sumbangas kontribusinya
berupa pikiran ataupun tenaga.

Ada mahasiswa yang tertarik untuk mengikuti orgasii dan ada juga
mahasiswa yang tidak begitu tertarik untuk mengikegiatan di luar jam
belajar mengajar di kampus tersebut. Di fakultashuligldin misalnya,
terdapat beragam organisasi intra yang diminath ddanyak mahasiswa di
fakultas Ushuluddin. Organisasi intra tersebut @ntain, IDEA, metafisis,
USC (Ushuluddin Sport Club)JHQ (Jam’iyyah Hamalah Qur'an)dan ULC
(Ushuluddin Language Club)Mahasiswa dapat memilih salah satu dari
berbagai organisasi yang telah ada dalam fakulsasiluddin. Dalam masing-
masing organisasi yang telah terbentuk tentunyailikéwisi dan misi yang
berbeda-beda tetapi masing-masing organisasi nikenkiégiatan-kegiatan
yang dapat membangun agar mahasiswa dapat aktfodiglisasi dan
berpartisipasi dalam kelompok.

Dalam suatu organisasi tidak jarang terdapat iddiwang merasa
gugup di forum, dalam kesehariannya individu teusetapat berkomunikasi
lancar seperti biasanya tetapi ketika berada daebuah forum ataupun
perkuliahan, ia diminta untuk mengusulkan pendamatetapi yang terjadi
malah justru sebaliknya. Individu tersebut tidak pata mengusulkan
pendapatnya di hadapan orang banyak. Merasa gaogtidiak lancar dalam
hal penyampaian kata menjadi karakteristiknya. @Wekan merupakan
suasana yang formal, dimana setiap orang yang dedadkelas dalam
penyampaian pesannya pun harus tertata. Suasamanahfyang di luar

perkuliahan seringkali setiap individu dapat bealdc secara lepas,

8 Onong Uchjana Effendyop. cit.,him.116

® Khaerul Umam,op. cit., him.24



dikarenakan komunikasi bahasanya tidak terstrukmg dalam artian bebas
(tidak formal). Seketika terjadi perubahan perilpida diri individu.

Berdasarkan observasi pendahuluan, pada kenyataditiak semua
mahasiswa yang mengikuti organisasi berarti tidagmitiki kecemasan
komunikasi. Dalam setiap organisasi tidak jarang mahasiswa yang ketika
berada di forum tidak dapat mengemukakan pendapatkgbanyakan
beranggapan karena latar belakang ilmu yang berlzdam hal peguasaan
materi yang berbeda maka kecemasan komunikasi raeseberbeda pula.
Individu mengikuti organisasi tertentu berdasarkamat yang disukainya,
apabila ia suka dapat memungkinkan seseorang uwtdplat berbicara di
depan forum karena setidaknya sudah memiliki pemgah. Berdasarkan
hasil wawancara organisasi dikatakan penting karéapat berpengaruh
terhadap kepribadian seseorang dan dapat menuggaidupan apabila terjun
bermasyarakat individu tersebut telah memiliki Iskilan untuk dapat
menjalankan visi dan misi organisasi itu sendighdiran mahasiswa dalam
organisasi bisa dikatakan sebesar 75% berdasablsemsl mahasiswa yang
hadir dalam suatu perkumpulan organisasi, tetaphasiawa yang dapat
dikatakan aktif hanya sebesar 50% dari organigasa iyang terdapat di
Ushuluddin. Setengah dari jumlah tersebut tidaldétif dalam organisasi,
walaupun sebenarnya terdapat bermacam-macam aagaimga di fakultas
Ushuluddin. Bukan hanya faktor latar belakang iyang berbeda saja, tetapi
karena individu memiliki sifat yang cenderung peunpalga dapat menjadi
salah satu faktor pencetus kecemasan dalam berlikmsifi

Di dalam organisasi fakultas/pendidikan, mahasisvealalah
anggotanya yang mempunyai hak dan kewajiban yanguba untuk
mencapai tujuan organisasi. Pimpinan adalah segddarya, ibarat otak pada
kepala manusia. la dapat menentukan berbagai pesggla pembuat

keputusan, sebagai penerima dan penyebar infomla@ssebagainya. Untuk

0 wawancara dengan ketua organisasi intra IDEA, $eBber 2012.



keberhasilan tugasnya seorang pimpinan harus dapamilih teknik
komunikasi yang bagaimana yang sesuai pada saairkkasi dilancarkart.
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkatasiimaka peneliti
berkeinginan untuk mengadakan sebuah penelitianarign “Perbedaan
Kecemasan Komunikasi Pada Mahasiswa yang MengiRugianisasi dan
Mahasiswa yang tidak Mengikuti Organisasi (Studst& Organisasi Intra

Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang)”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apalkdehperbedaan
kecemasan komunikasi yang signifikan antara malkasigang tergabung
dalam organisasi intra pada fakultas Ushuluddin oamasiswa yang tidak
mengikuti organisasi?”

C. Tujuan Penelitian
Segala sesuatu yang dikerjakan haruslah mempurjyaintyang jelas.
Berkaitan dengan pokok permasalahan di atas yamgagidandasan untuk
mengadakan penelitian, oleh karena itu ada tujaaig yyendak dicapai dalam
penulisan proposal ini, yaitu untuk mengetahui pddan kecemasan
komunikasi pada mahasiswa yang tergabung dalamnigega intra pada

rayon Ushuluddin dengan mahasiswa yang tidak matigikganisasi.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teori
Penelitian ini bermanfaat untuk dapat memberikamtrikousi
secara teori, serta memperluas cakrawala pengetabotang perbedaan
tingkat kecemasan komunikasi antara mahasiswa tenggbung dalam
organisasi intra pada fakultas Ushuluddin dan matas yang tidak
mengikuti organisasi bagi peneliti secara khususr daahasiswa

Ushuluddin secara umum.

1 widjaja, op. cit., him.171.



2. Secara Praktis
Penelitian ini memberikan manfaat dalam hal memsgata
kecemasan dalam berkomunikasi antara mahasiswa yaewgikuti
organisasi intra pada fakultas Ushuluddin dengahasiawa yang tidak

mengikuti organisasi.

E. Tinjauan Pustaka

Kajian pustaka merupakan informasi dasar rujukamgydigunakan
dalam penelitian ini. Hal ini dimaksud agar tida&rjadi plagiat dan
pengulangan dalam penelitian. Berdasarkan surveig ydilakukan, ada
beberapa penelitian yang mempunyai relevansi dergamelitian yang
berjudul “Perbedaan Kecemasan Komunikasi pada Nwhkas yang
Mengikuti Organisasi dan Mahasiswa yang Tidak MiemgiOrganisasi (Studi
Kasus Organisasi Intra Rayon Ushuluddin IAIN Waligo)”. Adapun
penelitian-penelitian tersebut adalah:

Pertama,“Hubungan antara Tingkat Kecemasan Komunikasi dan
Konsep Diri dengan Kemampuan Adaptasi Mahasiswau'Baditulis oleh
Lusty Septi Muharomi NIM: D2C309003 Jurusan limwsi@abdan [Imu Politik
Universitas Diponegoro. Penelitian ini merupakardstintuk memahami dan
menjelaskan tingkat kemampuan beradaptasi mahaiawajika dikaitkan
dengan tingkat kecemasan komunikasi mahasiswa bRemelitian ini
menjelaskan bagaimana tingkat kecemasan komuni#tasi konsep diri
mempengaruhi kemampuan beradaptasi mahasiswa ketédmasuki dan
berada di lingkungan kampus yang baru dimasuki. ddenakan Teori
Manajemen Kecemasan-Ketidakpastiincertainity Reduction Theoryang
dikemukakan oleh William Gudykunst.

Kedua, “Kecemasan Komunikasi pada Mahasiswalitulis oleh

Yanggi Arini Universitas Pendidikan Indonesia Bangu Penelitian ini

12| usty Septi Muharomi‘Hubungan antara Tingkat Kecemasan Komunikasi damsep
Diri dengan Kemampuan Adaptasi Mahasiswa Bardirusan lImu Sosial dan limu Politik
Universitas Diponegoro.



bertujuan untuk mengembangkan alat ukur kecemasamutikasi dalam

lingkup sekolah atau kampus. Penelitian ini menjaahting karena adanya
kebutuhan skala yang valid dan reliabel yang sedeiagan kondisi budaya
Indonesia. Selain itu, kecemasan komunikasi akamdabgpak pada

mahasiswa dan akan meningkat menjadi stress. Gledn& itu diperlukan

adanya alat ukur yang akurat yang dapat mengulagmkasan komunikasi.

Ketiga, " PerbedaarKecemasan Komunikasi pada Mahasiswa yang
Mengikuti Pendekatan Pembelajaran Student Centdredrning dengan
Teacher Centered Learning”ditulis oleh Hapriyanita Ramadhani NIM:
071301097 Fakultas Psikologi, Universitas Sumaltieaa. Dalam penelitian
ini disebutkan terdapat dua macam pendekatan pajakat yang didasarkan
pada keaktifan dan ketidakaktifan mahasiswa. Pextdekyang berfokus pada
keaktifan mahasiswa pada proses pembelajaran disgdngan Student
Centered Learning pendekatan ini menekankan mahasiswa untuk aktif
mengerjakan tugas dan banyak berdiskusi dengam dseagai fasilitator.
Pendekatan ini memberikan kesempatan pada mahadekerja bersama
dosen dan mahasiswa lainnya untuk memilih tujualajdore berdasarkan
permasalahan yang dihadapi dan ketertarikan matesishingga mahasiswa
sering menjalin komunikasi dengan dosen atau mahadainnya*

Ada perbedaan antara skripsi yang telah dituldatenlu dengan yang
akan diteliti penulis. Dari skripsi di atas memfekan pada kecemasan
komunikasi pada mahasiswa dengan dosen, hubungtama akecemasan
komunikasi dengan konsep diri mahasiswa baru, dambplajaran pada
mahasiswa dengan metode tertentu sedangkan untudditie ini lebih
memfokuskan pada perbedaan kecemasan komunikasn dag¢rorganisasi,

yang spesifik terhadap organisasi intra di fakultabuluddin.

13 yanggi Arini, “Kecemasan Komunikasi pada Mahasisw@gnelitian Pengembangan
Skala sebagai Alat Ukur Universitas Pendidikan Baugd

4 Hapriyanti RamadhantPerbedaan Kecemasan Komunikasi Antara Mahasiswagya
Mengikuti Pendekatan Pembelajaran Student Centdredrning dengan Teacher Centered
Learning”, Fakultas Psikologi Universitas Sumatera Utara.
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F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini terdiri dari tiga bagigajtu bagian muka,
bagian isi dan bagian akhir.
1. Bagian Muka

Pada bagian ini memuat halaman judul, abstrak pemel
persetujuan pembimbing, pengesahan, motto, pers@npa kata
pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gamdbaftar lampiran.

2. Bagian Isi

Bagian isi terdiri dari beberapa bab, yang masiaging bab
terdiri dari beberapa sub bab dengan susunan sdiEgaut:

Bab | Pendahuluan. Terdiri dari latar belakang ates rumusan
masalah, tujuan, manfaat penelitian, tinjauan pastalan sistematika
penulisan skripsi.

Bab Il Landasan Teori. Terbagi menjadi dalam sigh bab bagian.
Sub bab pertama vyaitu teori tentang kecemasan kigasiryang meliputi
definisi komunikasi, fungsi dan tujuan komunikgsngertian kecemasan
komunikasi, dan mengurangi kecemasan dalam komsinil&ub bab
kedua yaitu teori tentang organisasi yang melipetigertian organisasi,
komunikasi dalam organisasi dan organisasi intradapdakultas
Ushuluddin.

Bab Il Metodologi Penelitian. Menguraikan terganenis
penelitian, waktu dan tempat penelitian, populashgiitian, sampel
penelitian, variabel penelitian, definisi operasibrvariabel, metode
pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Menguratestang
gambaran umum Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongom&eang,
deskripsi data hasil penelitian, uji persyaratamotesis, pengujian
hipotesis penelitian dan pembahasan hasil pemelitia

Bab V Kesimpulan, Saran, dan Penutup. Bab ini béeistang
kesimpulan, saran-saran dan penutup.

Bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka dandaemn-lampiran.
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3. Bagian Akhir
Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampifampiran yang

mendukung pembuatan skripsi.



